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ABSTRAK

Indah Permata Sari : Analisis Sistem Pengendalian Internal Persediaan
Barang Dagang Pada Koperasi Karyawan Sejahtera
Bersama

Pembimbing : Dian Fiatria Handayani, SE,M.Sc

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana Sistem Pengendalian
Internal Persediaan Barang Dagang yang terjadi pada Koperasi Karyawan
Sejahtera Bersama. Bentuk penelitian yang digunakan adalah observasi. Observasi
atau pengamatan terhadap objek penelitian dilakukan untuk mengetahui dengan
jelas bagaimana Sistem Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagang pada
Koperasi Karyawan Sejahtera Bersama. Jenis penelitian yang penulis gunakan
adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan yaitu
dengan pengamatan (observasi) dokumentasi dan study pustaka.Teknik analisis
datayang digunkaan adalah analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian internal atas persediaan
barang dagang di Koperasi Karyawan Sejahtera Bersama belum cukup baik,
karena masih terdapat unsur-unsur yang belum sesuai dengan standar teori yaitu
unsur struktur organisasi yang masih merangkap fungsi dan pada unsur praktik
yang schat yaitu pada saat melakukan stock opname masih ditemukan barang-
barang yang lewat tanggal kedaluarsa, serta terdapat selisih antara perhitungan

fisik persediaan dengan catatan persediaan.

Kata kunci : Sistem pengendalian Internal, persediaan, analisis
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Beberapa tahun terakhir, semakin banyak perusahaan yang tumbuh
seiring dengan pesatnya perkembangan ekonomi di Indonesia. Hal ini terlihat
dari ketatnya persaingan di bidang perdagangan dan industri. Persaingan yang
semakin sengit membuat perusahaan harus mengelola semua sumber daya
mereka dengan baik. Seiring bertambahnya ukuran perusahaan, kegiatan dan
masalah yang dihadapi juga menjadi lebih rumit. Ini membuat pimpinan sulit
untuk mengawasi dan mengoordinasikan semua aktivitas perusahaan secara
langsung. Oleh karena itu, perusahaan membutuhkan manajer profesional dan
struktur organisasi yang baik agar wewenang dan tanggung jawab dapat

dipahami dengan jelas.

Perusahaan dagang adalah salah satu jenis perusahaan yang
menjalankan kegiatan usaha dengan membeli barang dari pemasok dan
menjualnya kembali kepada konsumen, dengan tujuan untuk mendapatkan
keuntungan. Salah satu unsur yang terpenting dalam perusahaan dagang
adalah persediaan dimana persediaan dapat mencakup segala aktivitas
transaksi perusahaan. Persediaan merupakan barang dagangan yang dibeli
untuk dijual kembali tanpa mengubah bentuk produk dalam operasi
perusahaan. Tanpa persediaan, perusahaan tidak dapat melakukan kegiatan

penjualan. Persediaan merupakan aset perusahaan yang sangat rentan



terhadap resiko pencurian dan kerusakan. Selain itu, kesalahan penyajian
persediaan dalam laporan keuangan akan mengakibatkan dampak yang dapat
mempengaruhi manajemen dalam pengambilan keoutusan. Oleh karena itu,
persediaan perlu dijaga untuk kelangsungan kegiatan perusahaan, baik dalam
prosedur penerimaan, pengeluaran maupun pencatatannya. Untuk
menghindari penyimpangan, maka diperlukan sistem pengendalian internal
yang efektif.

Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang
terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan atau sekelompok
unsur yang erat berhubungan satu dengan lainnya, yang berfungsi bersama-
sama untuk mencapai tujuan tertentu (Mulyadi, 2016:4). Sistem yang baik
mampu mengurangi risiko dalam penanganan transaksi yang berjumlah besar
dan terjadi secara berulang. Akuntansi merupakan proses pencatatan transaksi
berulang yang menghasilkan laporan keuangan sebagai outputnya.

Menurut Hery (2016), pengendalian internal adalah seperangkat
kebijakan dan prosedur untuk melindungi aset atau kekayaan perusahaan dari
segala tindakan penyalahgunaan, menjamin tersedianya informsi akuntansi
perusahaan yang akurat, serta memastikan bahwa semua ketentuan
hukum/Undang-Undang serta kebjakan yang dapat dipatuhi atau dijalankan
sebagaimana mestinya oleh seluruh karyawan perusahaan. Sistem
pengendalian mencakup struktur organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang
terkoordinasi untuk melindungi aset organisasi serta memastikan kepatuhan

terhadap kebijakan manajemen. Sistem Pengendalian Internal melibatkan



berbagai kebijakan, praktik, dan prosedur yang diterapkan oleh perusahaan
untuk menjamin akurasi dan keandalan catatan serta informasi akuntansi,
meningkatkan efisiensi operasional, dan menilai kepatuhan terhadap
kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh manajemen.

Pengendalian intenal pada persediaan merupakan komponen penting
dalam menjaga persediaan maupun kelancaran dalam aktifitas operasional
perusahaan dagang. Sistem pengendalian internal yang baik dapat
mengurangi kerugian akibat selisih stok, kehilangan, kecurangan dalam
kegiatan pokok perusahaan serta memastikan prosedur telah dilaksanakan
dengan baik sehingga dapat dilakukan perbaikan.

Untuk mendukung pengendalian internal yang efektif terhadap
persediaan, ada beberapa elemen penting yang perlu diterapkan. Pertama,
perusahaan harus memisahkan fungsi dalam struktur organisasi. Kedua,
perusahaan perlu melakukan perhitungan fisik persediaan secara berkala.
Ketiga, perusahaan harus menetapkan prosedur yang efektif untuk aktivitas
utama yang berpengaruh signifikan terhadap jumlah persediaan, seperti
pembelian, penerimaan, dan pengiriman barang. Keempat, perusahaan harus
menyimpan persediaan dengan baik, termasuk menjaga keamanan gudang.
Akses ke persediaan harus dibatasi hanya untuk individu yang memiliki
wewenang dan tanggung jawab terkait pencatatan persediaan. Kelima, untuk
persediaan yang memiliki nilai tinggi, perusahaan harus menerapkan sistem
pencatatan persediaan secara perpetual (berkelanjutan). Dalam melakukan

pembelian persediaan, perusahaan harus melakukannya dalam jumlah yang



ekonomis, tidak terlalu sedikit maupun terlalu banyak. Persediaan juga harus
disimpan dalam jumlah yang cukup untuk mencegah kekurangan, tetapi tidak
berlebihan agar dana yang tertanam dalam persediaan dapat ditekan.

Pada praktiknya tidak semua perusahaan dagang menyadari pentingnya
pengendalian internal terhadap persediaan yang mereka miliki. Terkadang
meskipun sistem pengendalian internal telah dirancang tetapi pelaksanaannya
tidak konsisten terhadap sistem yang ada sehingga akan sangat berpengaruh
terhadap pelaporan persediaan. Kesalahan kecil dalam hal penghitungan
persediaan dapat mempengaruhi laba yang dilaporkan, dan kesalahan dalam
pelaporan tersebut bisa berlanjut ke periode berikutnya. Oleh karena itu, perlu
dilakukan perhitungan fisik setidaknya sekali dalam setahun, tergantung pada
jenis dan karakteristik persediaan, nilai persediaan, frekuensi perputaran, serta
sistem pencatatan yang digunakan

Salah satu usaha yang perlu menerapkan pengendalian internal
persediaan barang dagang adalah koperasi. Menurut UU No. 25 tahun 1992
tentang perkoperasian bahwa Kkoperasi adalah badan usaha yang
beranggotakan orang-seorangan atau badan hukum koperasi dengan
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai
gerakan ekonomi rakat yang berdasar atas asas kekeluargaan.

Koperasi Karyawan Sejahtera Bersama merupakan salah satu koperasi
yang beralamatkan di kawasan industri di dekat Padang, Kasang, Kecamatan
Batang Anai, Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat yang didirikan

oleh karyawan PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Koperasi Karyawan



Sejahtera Bersama bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya
yang terdiri dari karyawan PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk.

Sebagai koperasi, Koperasi Karyawan Sejahtera Bersama menjalankan
dua fungsi utama, yaitu simpan pinjam dan perdagangan. Dalam aktivitas
perdagangannya, Koperasi Karyawan Sejahtera Bersama mengelola toko
koperasi yang menyediakan berbagai kebutuhan pokok dan barang-barang
konsumsi bagi para anggotanya. Perolehan persediaan barang dagang Toko
Koperasi Karyawan Sejahtera Bersama didapatkan dari beberapa pemasok
(supplier) yang telah bekerjasama, dan dijual kepada umum dan karyawan PT
Japfa Comfeed Indonesia Tbk.

Persediaan barang dagang merupakan aset lancar yang paling besar
nilainya dalam unit toko Koperasi Karyawan Sejahtera Bersama. Pengelolaan
persediaan barang dagang yang baik sangat diperlukan agar dapat memenuhi
kebutuhan anggota secara efektif dan efisien. Koperasi Karyawan Sejahera
Bersama membutuhkan sistem pengendalian internal yang memadai dalam
mengelola persediaan barang dagang. Hal ini bertujuan untuk menjaga aset
koperasi, memastikan keakuratan data dan informasi, serta meningkatkan
efisiensi dan efektivitas operasional koperasi.

Persediaan barang dagang yang ada pada Koperasi Karyawan Sejahtera
Bersama adalah barang-barang kebutuhan sehari-hari seperti obat-obatan,
makanan, minuman dan produk pembersih yang memiliki resiko kerusakan,
kedaluwarsa atau kehilangan yang cukup besar. Contohnya, terdapat makanan

ringan atau minuman yang sudah kadaluarsa dan beberapa stok permen yang



hilang. Salah satu penyebab kehilangan persediaan barang dagang adalah
kasir lupa menginput barang yang dibeli oleh konsumen. Terdapat pula
perbedaan catatan antara stok fisik dengan catatan sistem akuntansi,
Permasalahan lain yang ditemui adalah saat adanya pemesanan barang
persediaan tertentu ternyata barang yang diinginkan oleh kunsumen tidak
tersedia atau habis. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengendalian pada
pengelolaan persediaan.

Terdapat pula perangkapan tugas dan tanggung jawab fungsional dari
masing-masing fungsi. Jika ini dilakukan terus-menerus maka akan membuka
kemungkinan terjadinya penyimpangan, seperti pencatatan transaksi yang
sebenarnya tidak terjadi, akibatnya informasi akuntansi yang dihasilkan tidak
dapat dipercaya kebenarannya dan tidak terjamin keamanannya maka ini akan
berdampak pada kekayaan perusahaan.

Permasalahan-permasalahan tersebut mengindikasikan bahwa sistem
pengendalian internal persediaan barang dagangan di Koperasi Karyawan
Sejahtera Bersama belum berjalan dengan efektif. Oleh karena itu, perlu
dilakukan analisis yang mendalam terhadap sistem pengendalian internal
persediaan barang dagangan yang diterapkan di Koperasi Karyawan Sejahtera
Bersama saat ini. Agar mempermudah pelaksanaan kegiatan dan mengurangi
kendala diperlukan control stock yang merupakan bagian dari pengendalian
internal dalam proses pengeluaran dan penambahan persediaan untuk
menjaga keamanan persediaan barang dalam gudang karena persediaan

sangat rentan hilang, rusak, atau tercecer karena perputarannya yang cepat.



Persediaan yang keluar dari gudang harus dilakukan pemeriksaan secara
berlapis serta harus mendapatkan persetujuaan atau otorisasi dari pengurus
koperasi untuk menghindari pencurian atau penyalahgunaan wewenang oleh
pengurus koperasi. Apabila dibiarkan terjadi kehilangan, kerusakan, dan
kadaluarsa terus menerus maka Koperasi Karyawan Sejahtera Bersama akan
mengalami kerugian yang cukup besar, mengingat pengendalian internal
persediaan sangat penting bagi koperasi.

Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa sistem pengendalian internal
persediaan merupakan salah satu komponen penting dalam perusahaan untuk
mencegah tindakan yang dapat merugikan perusahaan maupun pihak terkait
lainnya. Sistem pengendalian internal yang baik diperlukan agar kegiatan
operasional lebih terorganisir sehingga dapat berjalan dengan efektif dan
efisien. Karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
mengangkat judul “ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL
PERSEDIAAN BARANG DAGANG PADA KOPERASI KARYAWAN
SEJAHTERA BERSAMA”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah pada tugas akhir ini adalah: “Bagaimana sistem
pengendalian internal persediaan barang dagang pada Koperasi Konsumen

Karyawan Sejahtera Bersama.”



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas, maka penelitian ini
mempunyai tujuan, yaitu: Untuk mengetahui sistem pengendalian internal
persediaan barang dagang yang terjadi pada Koperasi Karyawan Sejahtera

Bersama.
D. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
manfaat baik langsung maupun tidak langsung pada pihak yang

berkepentingan, seperti penjabaran berikut:

1. Bagi Penulis

a. Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan pengetahuan
yang lebih jelas penulis tentang sistem pengendalian internal
persediaan.

b. Sebagai pengalaman bagi penulis untuk bisa memecahkan sebuah
permasalahan yang terjadi pada perusahaan terkait dan mencari
solusi yang baik.

c. Penelitian ini sebagai bahan pertimbangan antara teori dan praktek di
lapangan, sehingga dapat menempatkan ilmu yang berbeda dan

menerapkannya dimasa yang akan datang.



2. Bagi Universitas
Sebagai bahan perpustakaan yang digunakan oleh mahasiswa
fakultas ekonomi dalam proses mempelajari pembuatan tugas akhir,
khususnya dalam bidang yang diteliti.
3. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan
masukan dan pertimbangan bagi Koperasi Karyawan Sejahtera Bersama
untuk bisa lebih meningkatkan Sistem pengendalian internal dimasa

yang akan datang.



